BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan bab IV dapat disimpulkan bahwa:
a. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
b. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit

c. Rotasi KAP berpengaruh terhadap kualitas audit

5.2.  Implikasi

Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang artinya jika
auditor berasal dari KAP yang berafiliasi dengan big four maka kualitas audit yang
dihasilkan baik. Auditor yang berasal dari KAP big four lebih berpengalaman
daripada auditor yang berasal dari KAP non big four. Sehingga hal ini dapat
dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan ketika memilih KAP big four
dalam melakukan audit, karena auditor tidak bergantung secara finansial sehingga
memiliki independensi yang lebih tinggi sehingga dapat mempertahakan

reputasinya dan dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.

Rotasi KAP berpengaruh negatif terhadap kualitas audit yang artinya

dengan dilakukannya rotasi KAP maka akan menurunkan kualitas audit pada
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laporan keuangan. Hal ini terjadi karena jika terjadi rotasi KAP maka auditor yang
akan mengaudit laporan keuangan merupan auditor baru, namun auditor baru belum
tentu memiliki pemahaman mengenai bisnis klien dan kondisi perusahaan sehingga

belum mampu menghasilkan audit yang berkualitas.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek
Indonesia) pada tahun 2018-2020 adalah 162 perusahaan. Tetapi terdapat 15
perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan atau tahunan
selamatahun 2018-2020. Jumlah sampel yang awalnya 441 data namun data tidak
terdistribusi secara normal sehingga terhadap data outlier dilakukan trimming dan

menghasilkan data sebanyak 306 data.

5.4. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian
dengan jenis industri yang lain dan menambah periode penelitian sehingga
diharapkan dapat menggeneralisasikan hasil penelitian. Selain itu, penelitian
selanjutnya yang mengambil topik sejenis diharapkan dapat proksi lain untuk
mengukur kualitas audit, serta disarankan juga untuk menambah faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kualitas audit misalnya audit fee, audit tenure, atau

karakteristik KAP seperti independensi dan spesialisasi auditor.
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